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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan tentang gambaran pelaksanaan program 

Gerakan Bumil Sehat di UPTD Puskesmas Kedaung Kota Tangerang Selatan tahun 

2023 dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, meskipun pelaksanaan program 

telah berjalan dengan baik, hasil yang nyata masih belum terlihat, menandakan 

perlunya perbaikan strategis untuk kedepannya yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Berdasarkan pendekatan sistem yang meliputi aspek input, activities, 

dan output disimpulkan bahwa: 

V.1.1 Pelaksanaan program Gerakan Bumil Sehat di Puskesmas Kedaung 

dari aspek input adalah: 

Secara kuantitas, terdapat ketidaksesuaian jumlah petugas promosi 

kesehatan yaitu satu orang dengan standar ketenagaan puskesmas yaitu dua 

orang. Meskipun secara kualitas, semua petugas telah memiliki kompetensi 

yang memadai sesuai dengan standar yang ditetapkan, yang tercermin dari 

partisipasi aktif mereka dalam program ini. Dalam hal anggaran dana, tidak 

ada alokasi dana langsung dari instansi pemerintah, namun strategi menjalin 

kemitraan dengan sektor swasta. Selain itu, sebagian besar kegiatan telah 

mengikuti mekanisme yang tertera dalam petunjuk teknis, meskipun terdapat 

kegiatan tambahan yang dilakukan di luar lingkup, namun masih sesuai 

dengan tujuan mekanisme yang ada. Namun demikian, ketidaktersediaan alat 

USG Portable menjadi kendala dalam aspek sarana dan prasarana, 

mengharuskan petugas untuk mengandalkan peminjaman dari puskesmas 

lain, yang tidak selalu praktis atau efisien. Di sisi lain, ketersediaan perangkat 

komputer, laptop, dan akses internet yang memadai serta terhubung saling 

mendukung efektivitas dan efisiensi petugas dalam menjalankan aktivitas 

terkait program Gerakan Bumil Sehat.
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V.1.2 Pelaksanaan program Gerakan Bumil Sehat di Puskesmas Kedaung 

dari aspek activities adalah: 

Dalam aspek perencanaan, proses penyusunan rencana kegiatan melalui 

Rencana Usulan Kegiatan (RUK) bertujuan untuk memberikan layanan dan 

penyuluhan kesehatan kepada ibu hamil. Pengorganisasian kegiatan 

dilakukan secara kolaboratif yang dipimpin oleh penanggung jawab program 

dan tenaga promosi kesehatan, serta didukung oleh Kasubag Tata Usaha. 

Pelaksanaan program dilakukan dengan baik, termasuk pemeriksaan USG 

dan Penyakit Tidak Menular (PTM) di Pasar Jombang pada tanggal 21 

Desember 2023, serta serangkaian kegiatan di Puskesmas Kedaung pada 

tanggal 22 Desember 2023 yang meliputi pemeriksaan USG, penyuluhan, 

kelas ibu hamil, makan bersama ibu hamil, minum TTD, dan tanda tangan 

deklarasi Gerakan Bumil Sehat. Meskipun telah dilakukan monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan program, hasilnya belum mencakup secara menyeluruh 

dan belum sepenuhnya memenuhi standar yang sesuai dengan petunjuk 

teknis. Untuk rencana tindak lanjut, hanya sebatas melanjutkan pelaksanaan 

program Gerakan Bumil Sehat seperti yang telah dilakukan sebelumnya. 

V.1.3 Pelaksanaan program Gerakan Bumil Sehat di Puskesmas Kedaung 

dari aspek output adalah: 

Dalam aspek ketepatan pencapaian program, meskipun program telah 

dilaksanakan dengan baik, namun belum dapat dipastikan sejauh mana 

kesesuaiannya dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan. Dalam aspek 

ketepatan sasaran, terdapat kesenjangan antara sasaran yang ditetapkan dalam 

petunjuk teknis dengan realitas lapangan. Hal ini menyebabkan masih 

terdapat kelompok sasaran lain yang belum sepenuhnya merasakan manfaat 

dari program ini. Dalam aspek cakupan program, data yang tersedia saat ini 

tidak memadai untuk mengevaluasi cakupan program secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan monitoring dan 

evaluasi program, serta memperbaiki strategi implementasi agar dapat 

mencapai tujuan program secara lebih efektif dan efisien di masa yang akan 

datang.
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Untuk UPTD Puskesmas Kedaung Kota Tangerang Selatan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , diperoleh rekomendasi dan 

langkah strategis yang dapat peneliti ajukan bagi pihak Puskesmas antara lain 

yaitu: 

a. Disarankan kepada pihak Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang Selatan untuk menambah satu tenaga promosi kesehatan agar 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Harapannya, penambahan ini 

dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan program Gerakan Bumil 

Sehat di masa mendatang. 

b. Disarankan untuk mengusulkan permohonan perolehan alat USG Portable 

kepada dinas kesehatan atau kementerian kesehatan, atau menjalin 

kerjasama dengan sektor swasta atau lembaga non-pemerintah guna 

mendukung penyediaan alat USG Portable sehingga kedepannya kegiatan 

di luar gedung yang memerlukan pemeriksaan USG dapat lebih efisien dan 

efektif. 

c. Diperlukan evaluasi program yang komprehensif dan menyeluruh untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan pelaksanaan program Gerakan Bumil 

Sehat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, termasuk penentuan 

indikator kinerja yang jelas, pengumpulan data yang komprehensif, serta 

perencanaan tindak lanjut yang terstruktur dan berbasis hasil evaluasi. 

d. Dibutuhkan penyesuaian dan koordinasi yang lebih efektif agar seluruh 

kelompok sasaran yang telah ditetapkan dalam petunjuk teknis dapat 

terlibat secara optimal, termasuk memastikan kesesuaian sasaran dalam 

petunjuk teknis serta memastikan tersedianya sumber daya yang memadai 

untuk mendukung partisipasi mereka dalam program Gerakan Bumil 

Sehat. 

e. Diperlukan penyelenggaraan pelatihan bagi petugas kesehatan mengenai 

pentingnya melakukan pencatatan dan pelaporan yang akurat, dengan 

fokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam mencatat data secara 

sistematis, memastikan integritas informasi, serta mengikuti prosedur 

pelaporan sesuai dengan pedoman dan standar yang berlaku. 
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V.2.2 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas lingkup penelitian 

dengan menerapkan metode evaluasi yang lebih luas guna menilai dampak program 

secara menyeluruh untuk mengukur sejauh mana program berhasil mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, sehingga kedepannya hasil penelitian yang 

didapatkan menunjukan informasi lebih rinci.


